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Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang diderita seseorang karena tubuh tidak bisa
memproduksi insulin atau tidak mampu menggunakan insulin secara efektif, sehingga dapat
menyebabkan kadar gula darah menjadi rendah. Strategi yang tepat sangat dibutuhkan untuk
menjaga kestabilan gula darah dan mencegah komplikasi yaitu dengan penerapan self care
menegemement melalui edukasi audiovisual. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
pemberian edukasi audiovisual terhadap self care management penyandang diabetes melitus.
Penelitian ini menggunakan quasy experiment (one group pre-test post-test) yang melibatkan 43
reponden dan menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan data. Berdasarkan uji
wilcoxon didapatkan hasil p value 0,001 (<0,05), angka tersebut menunjukan adanya peningkatan
self-care management oleh penyandang diabetes mellitus dengan menerapkan edukasi audiovisual.
Oleh karena itu, pemanfaatan media audiovisual dapat digunakan dan diterapkan sebagai sarana
untuk meningkatkan self care management bagi penyandang diabetes melitus.

Kata Kunci : Edukasi audiovisual, self care management

Abstract

Diabetes Mellitus is a chronic disease that is suffered by person who can’t produce insulin or person who
can’t utilize insulin effectively, as the result it can make blood sugar level becomes low. Appropriate
strategy is needed to keep the blood sugar level stable and prevents complication which implement self-care
management through audiovisual education. The research was conducted to investigate the effect of
audiovisual education on the self-care management of people who have diabetes. This research used quasy-
experiment (on group pre-test post-test) which involved 43 respondents and using purposive sampling
technique to obtain the data. Based on the Wilcoxon test, the data showed that the result of p value 0,001
(<0,05). The score showed that there was an improvement toward the implementation of audiovisual
education on self-care management for people who are suffered with diabetes mellitus. Hence, the
advantages of audiovisual education media can be used and implemented as a tool to enhance self-care
management for people with diabetes.

Keywords : Audiovisual Education, Self-care management

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik karena pankreas tidak
mampu memproduksi insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara
efektif sehingga mengakibatkan peningkatan glukosa di dalam darah/hiperglikemia

Universitas Muhammadiyah Semarang

Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

1262



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

(Kemenkes RI, 2014). Apabila penyandang DM tidak melakukan pengontrolan

dengan tepat akan menimbulkan komplikasi kedepannya. Komplikasi yang dapat
muncul seperti stroke, penyakit jantung, neuropati kaki yang dapat meningkatkan
terjadinya ulkus, gagal ginjal, bila tidak tertangani dengan baik juga dapat
menyebabkan adanya kematian (Sarinah dkk, 2020). Kasus DM dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dimana di dunia pada tahun 2045 diprediksi meningkat
menjadi £700 juta (IDF, 2017). Di Indonesia mencapai >16 juta jiwa (Riskesdas,
2018). Di Jawa Tengah tahun 2019 mencapai 652.822 jiwa dan Kab. Semarang
mencapai 30.663 jiwa (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2019). Puskesmas Pabelan
tahun 2020 mencapai 291 jiwa (Puskesmas Pabelan, 2020).

Dalam mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi diperlukan adanya
penatalaksanaan mandiri oleh penyandang DM dengan manajemen perawatan diri
atau self care management, tujuannya yaitu untuk mengontrol kadar glukosa dalam
darah (PERKENI, 2019). Hal ini dilakukan dengan harapan apabila kegiatan self
care mangement dilakukan dengan baik maka resiko terjadinya komplikasi semakin
kecil (Istiyvawati, 2019). Ada salah satu hambatan dalam pencegahan komplikasi
yaitu ketidakmampuan penyandang DM dalam mengontrol kadar glukosa dalam
darah, tentunya ini memerlukan perhatian yang serius bagi tenaga kesehatan.
Penerapan self care management diharapkan dapat mencegah terjadinya komplikasi,
dimana pengetahuan terkait hal ini dapat diberikan melalui edukasi uang diberikan
oleh tenaga kesehatan. Edukasi self care management DM diberikan melalui beberapa
metode, salah satunya audiovisual yaitu menyampaikan pesan yang menstimulus 2
indera yaitu penglihatan dan pendengaran (Notoadmodjo, 2012). Media ini dinilai
efektif dalam menyampaikan sebuah informasi, didukung oleh penelitian Fernalia
dkk (2019) yaitu adanya perbedaan rata-rata self care management hipertensi
sesudah diberikan edukasi audiovisual.

Berdasarkan studi pendahuluan di lapnagan, Puskesmas Pabelan sudah
memberikan pelayanan khusus kepada penyandang DM melalui Program
Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) namun keikutsertaan dari penyandang
DM di wilayah tersebut sangatlah minim yaitu hanya 60 dari 291 jiwa yang
mengikuti program tersebut. Rendahnya keikutsertaan penyandang DM ini
disebabkan karena kesadaran terkait penyakit dan perawatanan diri secara mandiri
masih rendah. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh

Edukasi Audiovisual Terhadap Self Care Management Penyandang DM Di Wilayah

Kerja Puskesmas Pabelan Kabupaten Semarang”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan design penelitian quasy
experiment one group pre-post test. Populasi dalam penelitian ini penyandang DM di
wilayah kerja Puskesmas Pabelan Kab. Semarang. Pemilihan sampel dengan teknik
purposive sampling dan melibatkan 43 reponden. Kriteria inklusi dari sampel
tersebut yaitu : penyandang DM yang kooperatif dan memiliki rentan usia 36-55
tahun , sedangkan kriteria ekslusi yaitu : penyandang DM yang mengikuti
PROLANIS dan memiliki komplikasi kronis seperti stroke, jantung, serta ulkus.
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Pengumpulan data dengan cara memberikan lembar observasi karakteristik

responden (jenis kelamin, usia, pendidikan, lama menderita) dan memberikan pre-
test dengan lembar kuesioner SDSCA (Summary of Diabates Self Care Activities)
kemudian diberikan edukasi audiovisual sebanyak 1x dan diberikan post test dengan
jarak 7 hari dari pre test. Analisis yang digunakan adalah mencangkup karakteristik
responden yang menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase. Serta
membuktikan hipotesis penelitian menggunakan uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Karakteristik Responden
Tabel 1.
Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 6 14
Perempuan 37 86
2. Usia
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 13 30,2
Lansia Awal (46-55 tahun) 30 69,8
3. Pendidikan
SD 27 62,8
SLTP 8 18,6
SLTA 7 16,3
Perguruan Tinggi 1 2,3
4. Lama Menderita
<5 tahun 33 76,7
>5 tahun 10 23.3

Berdasarkan tabel di atas sebagian besar memiliki jenis kelamin perempuan
sebanyak 37 (86%), lansia awal (45-55 tahun) sebanyak 30 (69,8%), pendidikan
SD sebanyak 27 (62,8%), lama menderita <5 tahun sebanyak 28 (<65,1%).

2. Perbedaan Self Care Management Penyandang DM Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Audiovisual
Tabel 2.
Perbedaan Self Care Management Penyandang DM Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edikasi Audiovisual

Tingkat self care Pre Post
management Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Baik : - 14 32,6
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Cukup 12 27,9 29 67,4
Kurang 31 72,1 - -
Total 43 100 43 100

Berdasarkan tabel tersebut tingkat self care management sebelum diberikan
edukasi audiovisual sebagian besar memiliki tingkat self care management kurang
dengan frekuensi 31 responden (71,2%).Sedangkan sesudah diberikan edukasi
audiovisual sebagian besar memiliki tingkat self care management baik dengan
fekuensi 29 responden (67,4%).

3. Pengaruh Edukasi Audiovisual Terhadap Self Care Manegement
Tabel 2.
Pengaruh Edukasi Audiovisual Terhadap Self Care Management

Variabel Mean = SD P Value Standar Sig
Pre Test 1,28 £ 0,454 0,001 0,05
Post Test 2,22 £ 0,474

Negative Ranks : 02
Positive Ranks : 42V
Ties : 1e

Hasil uji willcoxon pengaruh edukasi audiovisual terhadap self care management
menunjukan p value <0,05 (0,001). Dapat disimpulkan bahwa H. diterima yang
artinya ada pengaruh yang signifikan edukasi audiovisual terhadap self care
management penyandang DM di wilayah kerja Puskesmas Pabelan Kab.
Semarang. Didapatkan hasil negative ranks 0 artinya tidak ada penurunan
tingkat self care management, positive ranks 42 artinya 42 responden mengalami
peningkatan self care mangement, dan tiesl artinya terdapat 1 reponden yang
tidak mengalami perubahan self care management sesudah diberikan edukasi
audiovisual.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Perempuan memiliki resiko lebih tinggi terkena DM karena berkurangnya
hormon esterogen pada saat pre-menstruasi syndrome pasca menopuse (Nuryati
dan Andriani, 2017). Hal ini dapat terjadi karena hormon esterogen berfungsi
menjaga keseimbangan glukosa untuk tetap normal dan meningkatkan
penyimpanan serta penggunaan lemak sebagai energi (Salindeho dkk, 2013). Jenis
kelamin mempengaruhi kejadian DM sesuai dengan penelitian Susanti (2019)
mayoritas penyandang DM berjenis kelamin perempuan, berusia 245 tahun, dan
faktor genetik. Didukung dengan penelitian Rita (2018) didapatkan data bahwa
responden laki-laki berjumlah 9 (19,6%) dan responden perempuan berjumlah 37
(80,4%).

Kelompok usia terbanyak yang mengalami DM adalah lansia awal (46-55 tahun)
karena pada usia ini mengalami perubahan fisiologis, perubahan fisiologis terjadi
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pada semua sistem tubuh termasuk sistem endokrin. Saat sistem endokrin

menurun menyebabkan berkurangnya kemampuan sel 8 pankreas memproduksi
insulin dan penurunan sekresi insulin sehingga kemampuan fungsi tubuh dalam
metabolisme glukosa kurang optimal (Syamsiyah, 2017). Usia mempengaruhi
kejadian DM ini sesuai dengan penelitian Kekenusa dkk (2013) dimana terdapat
hubungan antara usia dengan kejadian DM, orang yang berusia >45 tahun
memiliki resiko 8 kali terkena DM dibandingkan dengan orang yang berusia <45
tahun.

Pendidikan SD merupakan kategori rendah, seseorang yang pendidikannya
rendah 1,27 kali beresiko, tingkat pendidikan mempengaruhi kontrol gula darah,
semakin tinggi tingkat pendidikan maka berpengaruh pada pengetahuan tentang
kesehatan, karena seseorang dengan pengetahuan yang tinggi dapat menjaga
kesehatannya (Irawan, 2010). Pendidikan mempengaruhi kejadian DM ini sesuai
dengan Isnaini (2018) adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan
kejadian DM. Dimana mayoritas reponden dengan DM adalah tamat SD
berjumlah 31 (58,4%).

Lama menderita <5 tahun menunjukkan bahwa responden baru saja menderita
DM dapat disebabkan karena faktor keturunan atau kebiasaan. Kendala yang
dialami adalah belum mampu melakukan perawatan dengan baik dan hanya
mengandalkan pengobatan sehingga gula darah tidak kunjung terkontrol
(Roifah, 2016). Mayoritas penyandang DM dengan lama menderita <5 tahun
sesuai penelitian Aisyah dkk (2018) didapatkan hasil lama menderita penyandang
DM <5 tahun sebyak 49 (59%), 6-10 tahun sebanyak 22 (26,5%) dan >10 tahun
sebanyak 12 (14,5%).

. Perbedaan Self Care Management Penyandang DM Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Audiovisual

Sebelum diberikan edukasi audiovisual penyandang DM memiliki self care
management yang rendah ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sedangkan
pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia, pendidikan,
lingkungan, jenis kelamin, sosial budaya, status ekonomi dan informasi
(Jiwandari, 2015). Berdasarkan kondisi di lapangan rendahnya self care
management disebabkan beberapa hal yang pertama adalah kurang pengetahuan.
Hal ini berhubungan dengan mayoritas pendidikan SD sebanyak 27 responden
(62,8%). Semakin tinggi tingkat pendidikan maka tingkat pengetahuan yang
dimiliki akan semakin baik dan memudahkan sesorang untuk menerapkan

informasi yang dimiliki (Fatimah, 2013).

Yang kedua adalah lama menderita mayoritas <5 tahun, menurut Kusniawati
(2011) penyandang DM dengan durasi yang lebih lama memiliki self care
managemenet lebih baik dibandingkan yang baru saja menderita. Karena
penyandang DM yang baru menderita belum memiliki pengalaman pengobatan
dan manajemennya. Pada umumnya penyandang DM <5 tahun menganggap self
care management sebagai tantangan yang harus dilakukan setiap harinya agar
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gula darah terkontrol. Sedangkan penyandang DM yang telah lama, sudah

menjadikan self care management sebagai kebiasaan dan rutinitas (Adimuntja,
didukung penelitian Putri (2017) dimana mayoritas memiliki self care management
yang kurang pada 67 responden (49,6%). Dimana sebanyak 36,2% tidak pernah
merencanakan pola makan, 35,5% tidak mengikuti latihan fisik dan 70,3% tidak
menggunakan pelembab pada kaki.

Terjadinya peningkatan self care management sesudah diberikan edukasi karena
sudah meningkatnya pengetahuan. Edukasi memberikan perubahan perilaku
didukung dengan media yang tepat yaitu audiovisual. Audiovisual adalah media
yang membantu menstimulasi indra penglihatan dan pendengaran sehingga
pesan disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami (Notoadmojo, 2012).
Keberhasilan memberikan edukasi didukung beberapa faktor yaitu sarana
prasarana yang mendukung seperti laptop untuk memutarkan vidio, tampilan
dari laptop dapat menarik para responden untuk dapat memperhatikan dengan
antusias, lingkungan yang kondusif dan penyandang DM yang kooperatif (Astuti
dan Ery, 2014).

. Pengaruh Edukasi Audiovisual Terhadap Self Care Manegement

Self care management merupakan bentuk perawatan diri yang dilakukan oleh
penyandang DM untuk mengelola penyakitnya secara mandiri (ADA, 2018). Self
care management DM terdiri dari dari pengaturan pola makan, aktivitas fisik atau
latihan jasmani, monitoring kadar glukosa darah, perawatan kaki dan terapi
farmakologis atau pengobatan (PERKENI, 2019). Dalam mewujudkan
perubahan perilaku agar menjadi baik melalui tahapan seperti pengetahuan
(konwledge), sikap (attitude) dan tindakan (practice), jadi sebelum responden
mengadopsi suatu perilaku maka harus tahu dahulu apa manfaatnya. Untuk
mewujudkan pengetahuan tersebut distimulus dengan edukasi (Meidiana, dkk,
2018). Karena edukasi merupakan alat untuk menghasilkan perubahan (Marisa,
2014). Media edukasi yang dipilih adalah audiovisual, merupakan alat bantu lihat
dan dengar untuk menstimulus dua indera yaitu penglihatan dan pendengaran

secara bersamaan sehingga responden lebih fokus pada materi yang diberikan
(Notoadmojo, 2012).

Penelitian ini edukasi audiovisual dapat meningkatkan self care management
ditandai dengan didapatkan p value 0,001 (<0,05). Perubahan perilaku karena
sesudah diberi edukasi pengetahuan bertambah, informasi tersampaikan baik
dan responden cenderung melakukan apa yang diharapkan sehingga memberikan
perubahan (Soeslistijo, 2015). Selain itu peningkatan self care management
berhubungan dengan penggunaan audiovisual yang diterima baik oleh responden
karena media ini terbilang baru sehingga sebagian besar responden mempunyai
keingintahuan yang besar. Selain itu media ini menarik dan tidak kaku,
menampilkan tulisan, gambar dan suara dari penyuluh (Astuti dan Ery, 2014).
Media audiovisual memberikan stimulus pada indera pendengaran dan
penglihatan sehingga mudah diterima karena panca indera yang paling banyak
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menyalurkan pengetahuan ke otak adalah indera penglihatan (13%-15%) dan

pendengaran (75-87%) dan sebanyak 50% seseorang belajar dari apa yang dilihat
dan didengar (Urrahmah dkk, 2019).

Adanya peningkatan self care management membuktikan penggunaan edukasi
audiovisual efektif memperbaiki perilaku. Hal ini sesuai dengan penelitian
Setiawati dkk (2020) terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan
audiovisual terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku tentang tanda bahaya
nifas. Didukung dengan penelitian Astuti dan Ery (2014) yaitu pendidikan
kesehatan dengan edukasi audiovisual berpengaruh terhadap Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Sejalan dengan penelitian Nurmayunita dan Suratini
(2019) yaitu ada perbedaan perilaku dalam melakukan perawatan hipertensi
antara sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan dengan audiovisual.
Keunggulan media ini dibandingkan dengan yang lain yaitu menarik perhatian,
dapat diputar ulang, keras lemahnya suara dapat diatur sesuai kebutuhan dan
gambar proyeksi dapat dibekukan sementara untuk diamati (Sadiman, 2012).

Selain itu pesan yang disampaikan melalui audiovisual lebih menarik perhatian,
gambaran visual dapat menyampaikan pesan dengan cepat dan mendorong
responden untuk berkonsentrasi, mengembangkan daya imajinasi yang abstrak
serta dapat membangkitkan motivasi dibandingkan dengan media yang lain
(Daryanto, 2011). Hal ini didukung dengan penelitian Aini dan Indrawati (2018),
dimana pendidikan kesehatan melalui audiovisual lebih efektif dibandingkan
dengan leaflet. Kelebihan lain dari media audiovisual adalah walaupun informasi
diberikan dalam waktu yang singkat namun apa yang diterima lebih lama dan
lebih baik tinggal dalam ingatan. Hal ini sesuai dengan penelitian Riyena dkk
(2020) edukasi audiovisual terbukti efisien menyerap informasi lebih lama
dibandingkan dengan metode yang lain. Edukasi audiovisual dapat membantu
para penyandang DM dalam memperbaiki tingkat self care management mereka
sehingga dapat memfasilitasi para penyandang DM untuk melakukan perawatan
diri secara mandiri dan mencegah komplikasi.

KESIMPULAN

Edukasi audiovisual dapat meningkatkan Self care management penyandang DM di

wilayah kerja Puskesmas Pabelan Kab. Semarang, sehingga dengan self care

management yang baik dapat mencegah terjadinya komplikasi.
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